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ABSTRACT 
This study aims to empirically examine the influence of internal control and client 

importance on audit quality, with time budget pressure as a moderating variable. The data 
used in this study was sourced from a questionnaire survey distributed to respondents in 
March via Google Forms. Respondents were selected using purposive sampling, with 

criteria including junior auditors, senior auditors, and Managing Partners (leaders) from 
audit firms (KAP) in Bogor, Jakarta, Bali, and East Java. The final sample used in this 
study was 50 observations. The results of this study show that client importance has a 
negative effect on audit quality. Internal control has a positive effect on audit quality. 
Time budget pressure moderates the relationship between client importance and audit 
quality in a positive direction. Time budget pressure moderates the relationship between 
internal control and audit quality in a negative direction. Time budget pressure itself has 
a positive effect on audit quality. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menguji secara empiris pengaruh pengendalian internal 

control dan client importance  terhadap kualitas audit dengan time budget pressure 
sebagai variabel moderasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari 
survei kuisioner yang disebarkan kepada responden pada bulan Maret melalui media 
Google Form. Adapun pemilihan responden dengan menggunakan purposive sampling 
dengan kriteria junior audit ,senior audit  hingga Managing Parthner (pimpinan) pada 
masing-masing pada KAP Bogor, Jakarta, Bali dan Jawa Timur . Adapun sample final 
yang digunakan dalam penelitian ini 50 observasi. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa Client Importance terhadap Kualitas Audit bersifat negative. Internal Control 
terhadap Kualitas Audit bersifat positif. Time Budget Pressure dengan Client Important 
terhadap  Kualitas Audit bersifat positif. Time Budget Pressure dengan Internal Control 
terhadap Kualitas Audit bersifat negative. Time Budget Pressure terhadap Kualitas Audit 
bersifat positif 

 

Kata Kunci: Internal Control, Client Importance, Kualitas Audit dan Time Budget Pressure  

  
 

PENDAHULUAN 
Adanya temuan atas kekurangan yang signifikan dalam  audit perusahaan yang 

berbasis di China dan Hong Kong yang terdaftar di bursa saham AS. Dewan Pengawas 
Akuntansi Perusahaan Publik (PCAOB) mengatakan pada hari Rabu bahwa mereka 
menemukan "kekurangan" besar setelah memeriksa pekerjaan KPMG Huazhen, yang 
berkantor pusat di China daratan, dan praktik PwC di Hong Kong. Auditor "gagal 
mendapatkan bukti audit yang cukup dan tepat untuk mendukung pekerjaan [mereka] 
pada laporan keuangan perusahaan publik atau pengendalian internal atas pelaporan 
keuangan" pada "tingkat yang tidak dapat diterima," kata Erica Williams, presiden badan 
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tersebut, dalam sebuah pernyataan.Kekurangan ditemukan dalam 100% audit oleh 
KPMG Huazhen yang ditinjau dan 75% di antaranya dari PwC Hong Kong. PCAOB 
meneliti empat audit dari setiap perusahaan untuk tahun fiskal yang umumnya berakhir 
pada 2021.“ .“Kami mengidentifikasi masalah, jadi sekarang kami dapat memulai 
pekerjaan meminta pertanggungjawaban perusahaan untuk memperbaikinya,” kata 
Williams. Hal ini “tidak terduga untuk menemukan tingkat kekurangan yang begitu 
tinggi dalam yurisdiksi yang sedang diperiksa untuk pertama kalinya.”Dalam sebuah 
pernyataan, KPMG Huazhen mengatakan "mengakui temuan PCAOB setelah 
pemeriksaannya dan telah mengambil langkah-langkah untuk mengatasi masalah yang 
teridentifikasi."  

Munculnya kasus-kasus tersebut menyebabkan turunnya kepercayaan publik terhadap 
kualitas audit yang dihasilkan auditor. Seharusnya fenomena tersebut tidakakan terjadi 
jika auditor mampu menerapkan standar profesionalnya dengan baik.Terjadinya skandal 
korporasi yang melibatkan perusahaan-perusahaan besar menimbulkan pertanyaan 
terhadap kompetensi dan independensi yang dimiliki auditor, Apakah akuntan publik 
sebenarnya tidak mampu mendeteksi ataukah mereka mampu namun tidak mau 

mengungkapkannya.Apabila akuntan publik tidak mampu mendeteksi kecurangan yang 
dilakukan perusahaan maka terdapat permasalahan pada kompetensi yang dimiliki, 
sedangkan jika yang terjadi adalah akuntan publik mampu mendeteksi tetapi ikut terlibat 
dalam pengamanan praktik kecurangan yang dilakukan perusahaan, maka terdapat 
permasalahan pada independensinya.Salah satu cara untuk meningkatkan independensi 
auditor adalah dengan auditor switching. Penugasan audit yang dilakukan auditor atau 
KAP dengan periode waktu yang lama menyebabkan auditor terikat secara emosional, 
selain itu penugasan yang lamajuga dapat menciptakan masalah eskalasi komitmen 
terkait keputusan dari seorang auditor (Giri, 2010). Oleh karena itu, penelitian atas 
kualitas audit perlu di investigasi lebih lanjut. 

Penelitian yang menguji kualitas audit ada beberapa penelitian sebelumnya mengulas 
dari sisi dalam kegiatan audit, auditor akan menemukan adanya suatu kendala dalam 
menentukan waktu untuk mengeluarkan hasil audit yang akurat. Tekanan anggaran 
waktu yang di alami auditor dapat mempengaruhi penurunan kualitas audit karena 
auditor dituntut untuk menghasilkan kualitas audit yang baik dengan waktu yang sudah 

disepakati (Bagus A.S. 2019 dalam Putra, 2012). Hal ini tentu menjadi tantangan 
tersendiri bagi auditor, karena dalam kompleksitas tugas yang tinggi dan anggaran waktu 
yang terbatas, mereka dituntut untuk menghasilkan laporan auditan yang berkualitas. 
Dalam menjalankan tugas sebagai auditor, profesionalisme menjadi syarat yang utama. 
Menurut Baotham (2007) dalam futri 2014, profesionaliame auditor mengacu pada 
kemampuan dan perilaku professional. 

Alasan pemilihan variable independen dikarenakan faktor yang mempengaruhi 
kualitas audit yakni dalam pengendalian internal dan client importance dengan time 
budget pressure sebagai variable moderasi .Berdasarkan teori Menurut DeAngelo (1981), 
Kualitas audit didefinisikan sebagai kemungkinan auditor akan menemukan dan 
melaporkan setiap penyimpangan dalam penanganan dana perusahaan klien. Dari 
definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa untuk memberikan audit yang berkualitas 
tinggi, audit tersebut harus dilakukan oleh auditor yang independen dan terampil. Dalam 
situasi ini, keahlian bekerja sama dengan auditor dapat mendeteksi aktivitas 
mencurigakan dalam catatan keuangan, tetapi hubungan auditor-klien independen lebih 

mungkin untuk benar-benar mendeteksi aktivitas mencurigakan dalam catatan keuangan 
(Panjaitan, 2014). Auditor harus mematuhi aturan yang ditentukan dalam Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang dibentuk oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia 
(IAPI) untuk meningkatkan kualitas audit.  

Sejalan dengan itu, Carey dan Simnett (2006) Diketahui dengan baik bahwa periode 
konflik antara auditor dan klien memiliki hubungan negatif yang kuat dengan kualitas 
audit, dengan semakin lama tenur, semakin merusak kualitas audit yang lebih tinggi yang 
pada akhirnya diproduksi. Tetapi pendapat yang berbeda terdeteksi oleh Jackson et al., 
(2008). Dinyatakan bahwa kualitas audit akan meningkat dengan meningkatnya 
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komunikasi antara auditor dan klien. Giri (2010) juga menyoroti hubungan yang 
signifikan antara masa audit dan kualitas hasil audit, menyatakan bahwa semakin lama 
masa audit, semakin tinggi kualitas hasil audit. Menurut analisis Giri (2010), hal ini 
dikarenakan seorang auditor yang telah melakukan jasa audit untuk suatu organisasi yang 
sejenis dalam jangka waktu yang lebih lama akan lebih mengenal sistem yang digunakan, 
sehingga meningkatkan kemampuan auditor dalam mendeteksi penyimpangan. 

 
Studi ini menguji pengendalian internal dan client importance terhadap kualitas audit 

dengan time budget pressure sebagai variable moderasi. Selanjutnya, kami bermaksud 
untuk mendapatkan apakah variabel time budget pressure moderasi akan menguat atau 
melemahkan hubungan antara independen dan dependen penelitian ini variabel. 
Penggunaan time budget pressure sebagai variabel moderasi terhadap kualitas audit,yang 
masih sangat jarang dilakukan pada penelitian lain, membedakannya dengan yang lain. 
Time Budget Pressure berpengaruh terhadap Kualitas Audit tentu akan menjadi 
perbedaan lain dalam penelitian ini dimana penelitian sebelumnya Time Budget Pressure 
tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit yang dapat mempengaruhi hasil.  

Sebelumnya juga menemukan bahwa semakin penting klien bagi auditor/KAP,audit 
yang dihasilkan juga menunjukkan kualitas tinggi dan ini disebabkan karena terdapat 
faktor perlindungan reputasi(Wahyuni dan Fitriany, 2012, Kandeh 2014). Reputasi yang 
dimiliki oleh KAP merupakan hal yang sangat penting. Wahyuni dan Fitriany (2012) 
membuktikan bahwa client importancedengan menggunakan logaritma natural total aset 
sebagai pengukuran berhubungan negatifterhadap akrual diskresioner pada pasca 
regulasi. Karena akrual diskresioner berbanding terbalik dengan kualitas audit, maka 
ketika perusahaan menganggap kliennya penting terjadi peningkatan pada kualitas audit. 
Hal ini karena adanya perlindungan reputasi.Sementara itu Chung dan Kallapur (2001), 
Ebrahim (2001)dan Omidfar et al. (2013) menyatakan tidak terdapat pengaruh client 
importancepada kualitas audit. 

 

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Menurut Jensen dan Meckling (1976), agency theory merupakan teori yang 
menjelaskan hubungan kontrak antara pemilik (principal) yang mempekerjakan orang 

lain (agen) untuk memberikan suatu jasa dan mendelegasikan wewenang pengambilan 
keputusan kepada agen tersebut. 

Teori keagenan adalah penyelasaran antar kepentingan principal dan agent dalam 
sebuah kontrak sehingga tidak terjadinya konflik kepentingan yang cenderung 
menginginkan keuntungan sendiri dengan merugikan pihak lain. Auditor eksternal 
dianggap mampu menjembatani kepentingan antara pihak princial dan agent. Peran 
auditor memberikan opini atas kewajaran laporan keuangan yang bebas salah saji 
material, sehingga mampu memperkuat kepercayaan principal terhadap agent. 

Internal control dan client importance merupakan peran auditor memberikan opini 
atas kewajaran laporan keuangan yang bebas salah saji material,  sehingga mampu 
memperkuat kepercayaan principal terhadap agent dampak dari kualitas audit yang baik. 
Sehingga manajemen tidak ada  manipulatif  laporan keunagan yang didorong oleh 
adanya ketergantungan klien. 

Menurut DeAngelo (1981), Kualitas audit didefinisikan sebagai kemungkinan auditor 
akan menemukan dan melaporkan setiap penyimpangan dalam penanganan dana 
perusahaan klien. Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa untuk memberikan 
audit yang berkualitas tinggi, audit tersebut harus dilakukan oleh auditor yang 
independen dan terampil. Chen et al (2006) menyebutkan bahwa kualitas audit 
berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan, berarti kualitas audit rendah 
akan memberikan peluang terjadinya kecurangan laporan keuangan. Davidson & Neu 
(1993) mendefinisikan kualitas audit sebagai kemampuan auditor untuk menemukan 
manipulasi laba bersih. Hal ini berkaitan dengan kualitas laba yang disajikan dalam 
laporan keuangan. Bagi para investor, informasi laba merupakan salah satu komponen 
yang menjadi perhatian dalam pertimbangan pengambilan keputusan investasi, dengan 
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mengetahui kualitas laba perusahaan, investor dapat mengurangi resiko informasi 
(Schipper, 2004). 

Adanya pengendalian internal dan client importance yang baik akan menghasilkan 
kualitas audit yang baik  sehingga mampu memperkuat kepercayaan principal terhadap 
agent atas peran auditor memberikan opini atas kewajaran laporan keuangan yang bebas 
salah saji material .Auditor eksternal dianggap mampu menjembatani kepentingan antara 
pihak princial dan agent 

 

METODE PENELITIAN 
Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Indonesia yang menjadi anggota Institut Akuntan 
Publik Indonesia (IAPI).Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari survei 
kuisioner atau data primer yang disebarkan kepada responden pada bulan Maret melalui 
media Google Form. Adapun pemilihan responden dengan menggunakan purposive 
sampling dengan kriteria junior audit ,senior audit  hingga Managing Parthner (pimpinan) 
pada masing-masing pada KAP Bogor, Jakarta, Bali dan Jawa Timur. Adapun sample 

final yang digunakan dalam penelitian ini 50 observasi.  

Uji Construct Reability and Valid 

 Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Client 

Importance 
0.879 1.084 0.917 0.788    

Internal Control 0.849 0.869 0.887 0.569    

Kualitas Audit 0.946 0.951 0.959 0.824    

TBP*CI 1.000 1.000 1.000 1.000 

TBP*IC 1.000 1.000 1.000 1.000 

Time Budget 

Pressure 
1.000 1.000 1.000 1.000 

Sumber : data diolah 
Ket: CI= Client Importance  CI = Internal Control TBP = Time Budget Pressure 

Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai alpha semua variabel lebih besar dari nilai 0,60. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item dalam penelitian ini reliabel atau 
konsisten, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian 

Uji Outher Loading 

Sumber : data diolah 
Keterangan: 
CI= Client Importance  CI = Internal Control 
KA= Kualitas Audit  TBP = Time Budget Pressure 

 
Client 

Importance 

Internal 

Control 

Kualitas 

Audit 
TBP*CI TBP*IC 

Time 

Budget 

Pressure 

CI2 0.818      

CI4 0.930      

CI5 0.911      

IC2  0.751     

IC3  0.863     

IC4  0.650     

IC5  0.683     

IC6  0.783     

IC7  0.778     

KA1   0.927    

KA2   0.902    

KA3   0.842    

KA4   0.935    

KA5   0.930    

TBP2      1.000 

Determinant of Audit 

Quality and Time 
Budget 
 

 
 
 
 
 
 

 

602_______ 



Tabel yang berisi loading factor untuk menunjukkan besar korelasi antara indikator 
dengan variabel laten. Nilai loading factor harus lebih besar dari 0,7 maka dikatakan 
valid. Output outer loadings dapat diperoleh dari PLS Algorithm Report SmartPLS. 

Uji Diskriminasi Validasi 

Sumber : data diolah 
Keterangan: 
CI= Client Importance  CI = Internal Control 
KA= Kualitas Audit  TBP = Time Budget Pressure 
Salah satu tehnik analisa Statistika dependensi yang memiliki kegunaan untuk 

mengklasifikasikan objek beberapa kelompok. Pengelompokan dengan analisis 
diskriminan ini terjadi karena ada pengaruh satu atau lebih variabel lain yang merupakan 
variabel independen. 

Uji VIF 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
Sumber : data diolah 
Keterangan: 
CI= Client Importance  CI = Internal Control 
KA= Kualitas Audit  TBP = Time Budget Pressure 

 
Client 

Importance 

Internal 

Control 

Kualitas 

Audit 
TBP*CI TBP*IC 

Time 

Budget 

Pressure 

Client 

Importance 
0.887      

Internal 

Control 
-0.166 0.754     

Kualitas 

Audit 
-0.335 0.787 0.908    

TBP*CI 0.531 0.048 0.105 1.000   

TBP*IC 0.053 0.057 -0.047 0.158 1.000  

Time 

Budget 

Pressure 

0.088 0.448 0.441 -0.011 -0.100 1.000 

  VIF   

CI2 2.863   

CI4 2.100   

CI5 3.878   

Client Importance * Time Budget Pressure 1.000   

IC2 1.937   

IC3 2.744   

IC4 4.014   

IC5 4.081   

IC6 1.942   

IC7 2.077   

Internal Control * Time Budget Pressure 1.000   

KA1 4.764   

KA2 4.236   

KA3 2.568   

KA4 6.753   

KA5 6.145   

TBP2 1.000   
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Suatu faktor yang mengukur seberapa besar kenaikan ragam dari koefisien penduga 
regresi dibandingkan terhadap variabel bebas yang orthogonal jika dihubungkan secara 
linear. Nilai VIF akan semakin besar jika terdapat korelasi yang semakin besar diantara 
variabel bebas. 

 

Uji Path Coefision 

 

Uji R Square 

 
 
 
Sumber : data diolah 
Keterangan: 
CI= Client Importance  CI = Internal Control 
KA= Kualitas Audit  TBP = Time Budget Pressure 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Client Importance terhadap Kualitas Audit 
bersifat negative. Internal Control terhadap Kualitas Audit bersifat positif. Time Budget 

Pressure dengan Client Important terhadap  Kualitas Audit bersifat positif. Time Budget 
Pressure dengan Internal Control terhadap Kualitas Audit bersifat negative. Time Budget 
Pressure terhadap Kualitas Audit bersifat positif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Construct Reability and Valid 

 Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Client 

Importance 
0.879 1.084 0.917 0.788    

Internal Control 0.849 0.869 0.887 0.569    

Kualitas Audit 0.946 0.951 0.959 0.824    

TBP*CI 1.000 1.000 1.000 1.000 

TBP*IC 1.000 1.000 1.000 1.000 

Time Budget 

Pressure 
1.000 1.000 1.000 1.000 

Sumber : data diolah 
Keterangan: 
CI= Client Importance  CI = Internal Control 
TBP = Time Budget Pressure 

 

 

 

 

 Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Client 

Importance -> 

Kualitas Audit 

-0.407 -0.369 0.123 3.310 0.001 

Internal Control 

-> Kualitas Audit 
0.624 0.648 0.098 6.387 0.000 

TBP*CI -> 

Kualitas Audit 
0.330 0.295 0.096 3.443 0.000 

TBP*IC -> 

Kualitas Audit 
-0.108 -0.085 0.078 1.388 0.083 

Time Budget 

Pressure -> Kualitas 

Audit 

0.192 0.176 0.101 1.897 0.029 

 R Square R Square Adjusted 

Kualitas Audit 0.748 0.719 
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Uji Outher Loading 

Sumber : data diolah 
Keterangan: 
CI= Client Importance  CI = Internal Control 
KA= Kualitas Audit  TBP = Time Budget Pressure 

Uji Diskriminasi Validasi 

Sumber : data diolah 
Keterangan: 
CI= Client Importance  CI = Internal Control 
KA= Kualitas Audit  TBP = Time Budget Pressure 

 

UJI VIF 

 
Client 

Importance 

Internal 

Control 

Kualitas 

Audit 
TBP*CI TBP*IC 

Time 

Budget 

Pressure 

CI2 0.818      

CI4 0.930      

CI5 0.911      

IC2  0.751     

IC3  0.863     

IC4  0.650     

IC5  0.683     

IC6  0.783     

IC7  0.778     

KA1   0.927    

KA2   0.902    

KA3   0.842    

KA4   0.935    

KA5   0.930    

TBP2      1.000 

 
Client 

Importance 
Internal 

Control 
Kualitas 
Audit 

TBP*CI TBP*IC 
Time 

Budget 

Pressure 

Client 
Importance 

0.887      

Internal 
Control 

-0.166 0.754     

Kualitas 

Audit 
-0.335 0.787 0.908    

TBP*CI 0.531 0.048 0.105 1.000   

TBP*IC 0.053 0.057 -0.047 0.158 1.000  

Time 

Budget 
Pressure 

0.088 0.448 0.441 -0.011 -0.100 1.000 

  VIF   

CI2 2.863   

CI4 2.100   

CI5 3.878   

Client Importance * Time Budget 
Pressure 1.000   

IC2 1.937   

IC3 2.744   

IC4 4.014   

IC5 4.081   
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Sumber : data diolah 
Keterangan: 

CI= Client Importance  CI = Internal Control 
KA= Kualitas Audit  TBP = Time Budget Pressure 
 

Uji Path Coefision 

 

Uji R Square 

 
 
 
 
Sumber : data diolah 
Keterangan: 
CI= Client Importance  CI = Internal Control 
KA= Kualitas Audit  TBP = Time Budget Pressure 

Adanya kasus akibat auditor melanngar kode etik yang menurunnya kepercayaan publik 

terhadap kualitas audit yang dihasilkan auditor akibat kekurangan independensi . 
Fenomena tersebut tidak akan terjadi jika auditor mampu menerapkan standar 
profesionalnya dengan baik.Terjadinya skandal korporasi yang melibatkan perusahaan-
perusahaan besar menimbulkan pertanyaan terhadap kompetensi dan independensi yang 
dimiliki auditor, Apakah akuntan publik sebenarnya tidak mampu mendeteksi ataukah 
mereka mampu namun tidak mau mengungkapkannya.Apabila akuntan publik tidak 
mampu mendeteksi kecurangan yang dilakukan perusahaan maka terdapat permasalahan 
pada kompetensi yang dimiliki, sedangkan jika yang terjadi adalah akuntan publik 
mampu mendeteksi tetapi ikut terlibat dalam pengamanan praktik kecurangan yang 

IC6 1.942   

IC7 2.077   

Internal Control * Time Budget 
Pressure 1.000   

KA1 4.764   

KA2 4.236   

KA3 2.568   

KA4 6.753   

KA5 6.145   

TBP2 1.000   

      

 Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Client 

Importance -> 

Kualitas Audit 

-0.407 -0.369 0.123 3.310 0.001 

Internal Control 

-> Kualitas Audit 
0.624 0.648 0.098 6.387 0.000 

TBP*CI -> 

Kualitas Audit 
0.330 0.295 0.096 3.443 0.000 

TBP*IC -> 

Kualitas Audit 
-0.108 -0.085 0.078 1.388 0.083 

Time Budget 

Pressure -> Kualitas 

Audit 

0.192 0.176 0.101 1.897 0.029 

 R Square R Square Adjusted 

Kualitas Audit 0.748 0.719 



dilakukan perusahaan, maka terdapat permasalahan pada independensinya.Salah satu 
cara untuk meningkatkan independensi auditor adalah dengan auditor switching. 
Penugasan audit yang dilakukan auditor atau KAP dengan periode waktu yang lama 
menyebabkan auditor terikat secara emosional, selain itu penugasan yang lamajuga dapat 
menciptakan masalah eskalasi komitmen terkait keputusan dari seorang auditor (Giri, 
2010).  

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN & IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil analisi diatas bahwa dapat disimpulkan kualitas audit dapat 

mempengaruhi variable lainnya. Suatu alat ukur yang dipakai untuk melihat seberapa 
besar pengaruh dari variabel satu terhadap variabel lainnya. Hal ini dapat dilihat lewat 
tingkat signifikansinya. Client Importance terhadap Kualitas Audit bersifat negative. 
Internal Control terhadap Kualitas Audit bersifat positif. Time Budget Pressure dengan 
Client Important terhadap  Kualitas Audit bersifat positif. Time Budget Pressure dengan 
Internal Control terhadap Kualitas Audit bersifat negative. Time Budget Pressure 
terhadap Kualitas Audit bersifat positif. 

Setelah dilakukan penelitian dan diperoleh hasil, penelitian ini mempunyai beberapa 
keterbatasan diantaranya: Dalam penelitian ini, peneliti merasa kesulitan dalam 
mengendalikan responden, sehingga penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode 
lain atau setidaknya dapat memastikan pihak responden bersedia bekerja sama.  Ruang 
lingkup penelitian ini hanya dilakukan di KAP wilayah Bogor, Jakarta, Bali dan Jawa 
Timur, sehingga untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum perlu dilakukan 
penelitian yang lebih luas. Penelitian ini hanya menguji pengaruh internal dan client 
importance terhadap kualitas audit dengan time budget pressure sebagai variable 
moderasi, sehingga belum dapat menjelaskan faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan oleh seorang auditor. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan evaluasi bagi para auditor 
KAP untuk selalu mengutakaman pengendalian internal dengan cara mengidentifikasi 
aset atau kekayaan dari berbagai sumber, memberikan informasi yang akurat sehingga 
dapat dipercaya, dan memastikan semuanya sesuai dengan undang-undang yang berlaku, 
selain itu perlunya client importance sebagai pentingnya keuangan relatif klien terhadap 

KAP atau auditor karena klien utama dipandang sebagai sumber pendapatan yang 
berlangsung secara terus menerus, selain itu perlunya dilakukan moderasi time budget 
pressure karena berfungsi sebagai mekanisme kontrol sekaligus alat untuk menangkap 
informasi auditor dan karena adanya tekanan yang lebih tinggi maka akan menghasilkan 
kualitas audit yang lebih tinggi. 

Saran untuk IAPI harus selalu dapat melakukan pemeriksaan baik untuk KAP kecil 
hingga sudah Big 4 (four) seperti KPMJ, PWC dan lainnya terkait kegiatan operasional 
kantor akuntan public sehingga pihak auditor tetap menjaga indepedensi nya tidak ada 
ketergantungan dengan pihak manapun dan bagi KAP yang telah melanggar kode etik 
dalam audit maka dikenakan sanki yang tegas. Agar dapat menjaga kepercayaan public 
terhadap KAP. 
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